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ABSTRAK 
 
 

Anggun 

15042103 

Strategi DP3AP2KB dalam Memberikan 

Pencegahan dan Perlindungan Korban 

Sodomi Terhadap Siswa Sekolah Dasar di 

Kota Padang 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan strategi 

dan upaya dari Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak, 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota Padang 

dalam memberikan pencegahan dan perlindungan korban sodomi terhadap siswa 

Sekolah Dasar di Kota Padang. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Informan 

pada penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling, beberapa 

informan penelitian yaitu Kepala Bidang Perlindungan Hak Perempuan dan 

Perlindungan Khusus Anak yang berada di Kantor Dinas Pemberdayaan 

Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

(DP3AP2KB) dan Dinas Pendidikan Kota Padang. Uji keabsahan data 

menggunakan teknik trianggulasi sumber. Teknik analisis data diperoleh dari 

wawancara dan diinterpretasikan secara kualitatif, berupa abstrak, kata-kata dan 

pernyataan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dan upaya Dinas 

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota Padang dalam memberikan pencegahan 

dan perlindungan korban sodomi terhadap siswa Sekolah Dasar di Kota Padang 

dapat dikatakan sudah sistematis dalam perencanaan dan berusaha maksimal 

dalam meminimalisir kasus. Dilihat dari strategi yang digunakan umumnya sudah 

terencana dan sistematis sesuai tahapan, namun ada beberapa strategi yang 

digunakan belum komprehensif, disebabkan strategi pencegahan dan strategi 

perlindungan diberikan hanya sebatas pada perangkat sekolah. Sosialisasi yang 

dilakukan oleh Dinas P3AP2KB Kota Padang terkesan dilakukan untuk Sekolah 

Dasar yang memiliki permasalahan yang berat. Dinas P3AP2KB Kota Padang 

juga melakukan kerjasama dan berkoordinasi dengan beberapa instansi seperti dari 

pihak sekolah, Dinas Pendidikan Kota Padang, dan mendapatkan bantuan dari 

Dinas Kesehatan Kota Padang dan pihak kepolisian Kota Padang. Selain  itu, 

Dinas P3AP2KB Kota Padang melakukan pendekatan emosional kepada pihak 

sekolah yang menutupi kasus kekerasan seksual yang terjadi di sekolah tersebut. 

 

Kata Kunci : DP3AP2KB, sodomi, siswa, sekolah dasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 

Kekerasan seksual mejadi salah satu fenomena yang terjadi di kalangan 

masyarakat baik itu kekerasan seksual terhadap orang dewasa, remaja maupun 

anak-anak. Pada saat ini berita mengenai kekerasan seksual banyak dilakukan 

terhadap anak-anak laki-laki yang mana sudah tercatat di dalam laporan kinerja 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dalam kurun waktu 8 (delapan) 

tahun terakhir jumlah korban dan pelaku pelanggaran anak mencapai 33.914 

dengan jumlah 18.617 korban pelaku laki-laki sementara jumlah korban pelaku 

perempuan 15.297. Dilihat dari jumlah data tersebut korban dan pelaku 

memang banyak didominasi oleh laki-laki. 

Kekerasan seksual pada laki-laki dikenal dengan istilah sodomi, sodomi 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan hubungan seksual 

penetrative, dimana puncak kepuasaan seksual dilakukan dengan cara 

memasukkan alat kelamin kedalam dubur, biasanya dilakukan oleh sesama 

laki-laki, meski bisa dilakukan oleh laki-laki terhadap perempuan. 

Dinas P3AP2KB merupakan organisasi perangkat daerah (OPD) yang 

bergerak dalam memberikan perlindungan kepada perempuan maupun anak- 

anak yang menjadi korban kekerasan seksual. Dinas P3AP2KB memiliki 

strategi dalam melaksanakan meminimalisir terjadinya kekerasan seksual 

terhadap anak. Merujuk kepada pengertian strategi menurut Stephanie K. 

Marrus (Umar, 2005:23) mengatakan strategi merupakan penyusuna suatu 

upaya dan cara untuk organisasi mencapai suatu tujuan jangka panjang yang 

ingin dicapai. 
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Konstitusi atau hukum indonesia menjelaskan, anak menjadi prioritas 

utama dan memiliki peran strategis yang secara tegas dinyatakan bahwa dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No 35 Tahun 2014, negara kita menjamin 

hak setiap anak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta atas 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Merujuk kepengertian anak 

menurut Frinaldi & Akmal (2011) anak menjadi bagian yang tidak dapat 

terpisahkan dari keberlangsungan hidup harkat manusia yang nantinya menjadi 

sebuah kekayaan dalam lingkungan masyarakat berguna bagi bangsa dan 

negara. Oleh sebab itu, kepentingan terbaik bagi anak patut untuk dihayati 

sebagai kepentingan terbaik bagi kelangsungan hidup umat manusia di dunia 

ini. 

Bangsa yang cerdas menghasilkan anak-anak yang cerdas, anak-anak 

yang cerdas didukung oleh beberapa faktor-faktor yang salah satu adalah faktor 

pelindung. Namun seiring berkembangnya teknologi dan zaman hak-hak atas 

anak sering kali di selingan atau diselewengkan. Anak sering sekali menjadi 

korban utama dalam tindak pidana kejahatan. 

Kasus kekerasan seksual pada anak di Indonesia mulai ramai 

diperbincangkan setelah terjadi kasus pada tahun 2001, yaitu seorang turis dari 

Italia, Mario Manara. mencabuli sembilan bocah di Pantai Lovina, Buleleng, 

Bali. Manara hanya dihukum selama sembilan bulan penjara karena hukum 

saat itu masih sangat lemah (Laurel, Merdeka.com, 2018). Sejak saat itulah 

muncul Undang-Undang Perlindungan Anak sebagai jaminan perlindungan 

anak dari kekerasan termasuk kekerasan seksual. KPAI mengatakan, kejahatan 

seksual terhadap anak-anak adalah bencana nasional bagi bangsa Indonesia 
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(Nugroho,Kompas.com, 2014). Saat ini, kejahatan seksual telah dikategorikan 

sebagai kejahatan luar biasa. Kejahatan seksual akan merusak generasi penerus 

bangsa karena adanya kecenderungan dari korban untuk menjadi pelaku saat 

mereka dewasa. 

Memasuki tahun 2018, Komisi Perlindungan Anak Indonesia ( KPAI) 

melihat fenomena kejahatan lebih banyak mengincar anak laki-laki. Hal ini 

setelah dalam kurun waktu dua bulan, KPAI (Komisi Perlindungan Anak) 

melihat beragam laporan kejahatan yang dominasi korban anak laki-laki. Ketua 

KPAI Susanto juga mengatakan, ada kasus di Aceh dengan korban 26 anak, 

Tangerang 45 anak, Jambi 80 anak, Banyumas 7 anak, Karanganyar 17 anak, 

Tapanuli Selatan 42 anak, dan di Tasik 6 anak. 

"Dari data sementara saja di beberapa titik, ini sudah ada 

223 korban anak laki-laki. KPAI terus mengawal di satu sisi 

proses hukumnya berjalan dengan baik, kalau pelakunya anak 

tentu peraturan pidana anak yang menjadi acuan. Dan jika 

pelakunya dewasa di tetapkan dengan UU perlindungan anak," 

ucap Susanto dalam keterangan pers di kantor pusat KPAI, Senin 

(19/3/2018). (Nugroho, Kompas.com, 2018) 

 

Menurut data KPAI 2018 yang penulis dapat, sebanyak 56,46% dari 

kasus pelanggaran hak anak itu adalah kejahatan seksual dan selebihnya 

merupakan kekerasan fisik dan penelataran anak. Anak menjadi kelompok 

yang sangat rentan terhadap kekerasan seksual karena anak selalu diposisikan 

sebagai sosok lemah atau yang tidak berdaya dan memiliki ketergantungan 

yang tinggi dengan orang-orang dewasa di sekitarnya. Hal inilah yang 

membuat anak tidak berdaya saat diancam untuk tidak memberitahukan apa 

yang dialaminya. Hampir dari setiap kasus yang diungkap, pelakunya adalah 

orang yang dekat dengan korban. Tak sedikit pula pelakunya adalah orang 
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yang memiliki dominasi atas korban, seperti orang tua dan guru. Tidak ada 

satupun karakteristik khusus atau tipe kepribadian yang dapat diidentifikasi 

dari seorang pelaku kekerasan seksual terhadap anak. Dengan kata lain, siapa 

pun dapat menjadi pelaku kekerasan seksual terhadap anak menurut Chalk 

(2002:64). 

Mengkaji soal anak yang sudah penulis singgung di atas dan data yang 

penulis dapat dari beberapa tahun belakangan kasus kekerasan pada anak 

dalam kontek kekerasan seksual setiap tahunnya selalu meningkat. Hal ini 

menyebabkan banyak fenomena-fenomena baru dan gangguan mental yang 

akan dirasakan anak-anak masa kini. Kasus kekerasan pada anak ternyata di 

Kota Padnag juga sangatlah banyak, dilihat dari beberapa kasus yang terjadi 

yang sudah dimuat oleh media cetak yaitu Harian Haluan Padang pada tanggal 

22 Mei 2018 didalam berita tersebut mengatakan bahwa “Anak 13 Tahun 

Sodomi Temannya” ada beberapa percakapan yang dilakukan oleh Reskrim 

Polresta Padang yang dimuat dalam berita tersebut. 

“Dijelaskan Kanit Perlindungan Perempuan dan Anak Satuan 

Reskrim Polresta Padang, Iptu Rozsa Irwandi, sejauh ini, ada tiga 

anak yang sedang diselidiki perbuatannya. Satu orang dengan 

inisial MK (13), diduga sebagai pelaku sodomi. Sedangkan 

korbannya adalah GM (10) dan ND (6). Perbuatan itu dilakukan di 

bawah jembatan di kawasan Padang Barat” 

Pernyataan diatas dikatakan bahwa yang menjadi korban dari sodomi 

tersebut adalah teman dari tersangka. Dilangsir dari berita tersebut pelaku 

mengatakan bahwa dulunya dia juga sudah disodomi sehingga kejadian 

tersebut menyebabkan penyakit bagi dirinya. Oleh karena itu pelaku  

melakukan perbuatan tersebut terhadap orang lain yang dalam hal ini adalah 

teman terdekatnya. Berikut ini data yang penulis dapatkan dari Dinas 
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P3AP2KB tentang jumlah korban sodomi tingkat Sekolah Dasar di Kota 

Padang. 

Tabel 1.1 Data Rekapitulasi Korban Sodomi Tingkat Sekolah Dasar di Kota 

Padang Tahun 2018 

No Nama Sekolah Dasar Jumlah Siswa 

1 SDN 08 Lubuk Kilangan 10 Orang 

2 SDN 12 Padang Besi 9 Orang 

3 SDN 11 Purus 8 Orang 

4 SDN 12 Pasar Teluk Kabung 9 Orang 

5 SDN 27 Koto Tangah 9 Orang 

6 SDN 10 Bandar Buat 14 Orang 

7 SDN 08 Padang Besi 11 Orang 

8 SDN 11 Padang Besi 9 Orang 

9 SDN 29 Purus 9 Orang 

10 SDN 16 Anduring 10 Orang 

Jumlah 96 Orang 

Sumber: Kantor DP3AP2KB Kota Padang 2018 

 

Dilihat dari data yang penulis dapatkan bahwasanya kekerasan seksual 

yang terjadi di Kota Padang juga banyak. Seperti yang dikatakan oleh salah 

satu narasumber yang penulis wawancarai pada Jumat 01 Februari 2019 pukul 

14:05 yaitu Ibu Ermiati, SH selaku Kepala Perlindungan Hak Perempuan dan 

Perlindungan Khusus anak beliau mengatakan bahwa 

“Jumlah korban sodomi tiap tahunnya di Kota Padang selalu 

meningkat, dan pada tahun 2018 yang paling banyak terdata 

ialah di Sekolah Dasar yang berada di Bandar Buat, Padang 

Besi dan Lubuk Kilangan, sebenarnya data yang kami dapatkan 

berdasarkan sekolah yang mengadu kepada kami dan 

sabananya permasalah ini lebih banyak lagi hanya saja tidak 

terlaporkan, ada sekolah dasar di Kota Padang yang menutup- 

nutupi permasalahan ini, dan kami pun terkadang susah untuk 

melakukan tindakan, seperti sekolah dasar di Bandar Buat 

banyak mengadu ke kami dan kami langsung melakukan 

tindakan dan melakukan sosialisasi di sekolah yang mengadu 

kepada Dinas P3AP2KB” 
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Berdasarkan pernyataan tersebut kasus kekerasan seksual bisa saja untuk 

tahun berikut-berikutnya jumlah korban dari prilaku menyimpang seksual ini 

akan meningkat. Strategi mendalam dari DP3AP2KB sangat diperlukan untuk 

menangani permasalahan ini. 

Kejahatan sodomi merupakan kejahatan yang cukup mendapatkan 

perhatian di kalangan masyarakat Indonesia. Dilihat dari data yang diperoleh 

oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan sesuai dengan data 

yang peneliti dapat dari Dinas P3AP2KB Kota Padang. 

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak, Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) adalah lembaga/intansi yang 

bergerak dalam melaksanakan perlindungan baik itu terhadap anak-anak 

perempuan maupun pengendalian penduduk didaerah. Kantor Dinas 

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana (DP3AP2KB) berada di Jl. Khatib Sulaiman No.1, Ulak 

Karang Utara, Padang Utara, Kota Padang, Sumatera Barat. 

Ada beberapa program dan kegiatan yang menjadi strategi Dinas 

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana (DP3AP2KB) di Kota Padang, tapi mengapa dikaji dari 

permasalahan korban sodomi di kota Padang khususnya pada siswa sekolah 

dasar, Padang merupakan yang rentan terjadi kasus sodomi dalam genre anak- 

anak sampai remaja, dan setiap tahunnya selalu meningkat. Merujuk 

kepengertian tentang anak berdasarkan UU No. 35 Tahun 2014 tentang anak, 

anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk 

anak yang masih dalam kandungan. Menurut UU No. 35 Tahun 2014 tentang 
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perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi 

anak dan hak-haknya agar dapat hidup tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi 

secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusian, serta mendapat 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Di telaah lebih lanjut 

berdasarkan pengertian tersebut bahwasanya, peran dari suatu lembaga/ 

instansi sangat dibutuhkan untuk sekarang ini di Kota Padang, sebab merujuk 

kembali dari data yang didapatkan penulis bahwa korban sodomi pada siswa 

dasar di kota Padang selalu mengalami peningkatan tiap tahunnya, melihat hal 

ini perlu adanya strategi jitu dari Dinas Pemberdayaan Perempuan 

Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

(DP3AP2KB) dalam memberikan pencegahan dan perlindungan korban 

sodomi di kota Padang pada anak-anak sekolah dasar di Kota Padang. Pada 

dasarnya korban sodomi banyak terjadi pada siswa sekolah dasar yang masih 

sangat minim akan pengetahuan tentang apa itu kekerasan seksual, sodomi dan 

efeknya. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang di hadapi dalam hal pencegahan 

dan perlindungan korban sodomi pada siswa sekolah dasar di Kota Padang oleh 

Dinas P3AP2KB penulis telah melakukan peneltian mendalam di Dinas 

P3AP2KB tentang “Strategi DP3AP2KB dalam Memberikan Pencegahan 

dan Perlindungan Korban Sodomi Terhadap Siswa Sekolah Dasar di Kota 

Padang”. 

B. Fokus Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi diatas maka penulis dapat 

mengambil batasan masalah sebagai berikut : 
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1. Kurangnya strategi Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak, 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) dalam 

memberikan pencegahan dan perlindungan korban sodomi terhadap siswa 

sekolah dasar di Kota Padang. 

2. Kurangnya upaya Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak, 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB)dalam 

memberikan pencegahan dan perlindungan sodomi terhadap siswa sekolah 

dasar di Kota Padang. 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka pertanyaan penelitian yang 

penulis dapat sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah strategi dari Dinas Pemberdayaan Perempuan 

Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

(DP3AP2KB)dalam memberikan pencegahan dan perlindungan korban 

sodomi terhadap siswa sekolah dasar di Kota Padang ? 

2. Apa upaya dari Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak, 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB)dalam 

memberikan pencegahan dan perlindungan korban sodomi narkoba 

terhadap siswa sekolah dasar di Kota Padang? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas maka penulis dapat mengambil 

tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan strategi dari Dinas Pemberdayaan Perempuan 

Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 



9 
 

 

 

 

(DP3AP2KB) dalam memberikan pencegahan dan perlindungan korban 

sodomi terhadap siswa sekolah dasar di Kota Padang 

2. Menjelaskan upaya dari Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan 

Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) 

dalam memberikan pencegahan dan perlindungan korban sodomi 

terhadap siswa sekolah dasar di Kota Padang 

E. Manfaat penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka penulis dapat mengambil 

manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan dan 

keilmuan yang terkait ilmu administrasi negara, khususnya, kebijakan 

publik dan Administrasi Kependudukan dan Lingkungan Hidup. 

2. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi : 

 

a. Instansi, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

masukan bagi pemerintah kota Padang dalam memberikan 

perlindungan dan pencegahan korban sodomi terhadap siswa 

sekolah dasar di Kota Padang. 

b. Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dan 

mendapat gelar sarjana administrasi public pada jurusan IAN FIS 

UNP. 

c. Bagi masyarakat, dapat menambah wawasan Dinas Pemberdayaan 

Perempuan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana (DP3AP2KB) dalam memberikan 

perlindungan dan pencegahan korban sodomi terhadap siswa 
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sekoah dasar di Kota Padang serta apa saja upaya yang sudah 

dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan 

Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

(DP3AP2KB) dan memberikan perlindungan dan pencegahan 

korban sodomi terhadap siswa sekoah dasar di Kota Padang. 


